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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

 Untuk mempermudah Penulis dalam mendapatkan data dan informasi, 

penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan tipe Survey dengan 

penelitian Deskriftif, yakni mengambarkan kenyataan yang ditemui di lapangan 

secara apa adanya mengenai Pelaksanaan Kebijakan Pindah Datang Penduduk 

Dalam Wilayah Kota, di Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, 

Pekanbaru. Alasanyan penulis menggunakan tipe survey Deskriftif adalah untuk 

mengukur secara cermat fungsi pelaksanaan yang dilaksanakan kantor Kelurahan 

Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru dengan menggunakan analisa 

kualitatif serta digambarkan secara sistematis. 

 Menurut Sugiyono (2016;11) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanp mambuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel 

satu dengan variabel yang lain. 

 Menurut Sugiyono, (2016;14) analisa Kualitatif ialah analisa yang 

menggunakan data berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.  

 Sebagai alat digunakan untuk mendapatkan informasi adalah dengan cara 

wawancara, angket (Kueisioner), dan observasi untuk mengumpulkan data. Data 

dan informasi yang diperoleh dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis dan 

menjelaskan mengenai pengawasan terhadap Pelaksanaan Kebijakan Pindah 
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Datang Penduduk Dalam Wilayah Kota, di Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan 

Tampan, Pekanbaru. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dipilih penulis di Kantor Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan, Pekanbaru. Adapun pertimbangan penulis memilih Kantor 

Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru karena diketahui 

bahwa Kelurahan Simpang Baru merupakan daerah yang sangat ramai akan 

pendatang terlebih lagi terdapat universitas sehingga terdapat banyak sekali 

pendatang dari luar yang ingin menuntut ilmu di universitas tersebut dan menetap 

tinggal di kelurahan Simpang Baru. Hal ini dan perlu perhatikan dengan baik  

sehingga lebih optimal dan tidak terjadi penyimpangan. Selaian itu penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana Pelaksanaan Kebijakan Pindah Datang Penduduk 

Dalam Wilayah Kota, di Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, 

Pekanbaru. 

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi dan sampel adalah dua bentuk yang brebeda namun didalam hal 

ini yang membedakannya adalah, populasi adalah wilayah generalisasi atas objek 

dan subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2007:90). Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2007:91). 
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 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah Kepala Kantor Kelurahan Simpang Baru, kecamatan 

Tampan, Staff/Pegawai, Masyrakat Kelurah Simpang Baru. 

Tabel III.1 : Populasi dan Sampel Penelitian 

NO Subb Populasi Populasi Sampel 
Persen 

% 

1 2 3 4 5 

1 Lurah Kelurahan Simpang Baru  1 1 100% 

2 
Staff / Pegawai Kantor Kelurahan Simpang 

Baru 
9 9 100% 

3 

Masyarakat Kelurahan Simpang Baru 

(Penduduk dalam wilayah Kelurahan 

Simpang Baru) 

8304 20 0,24% 

4 Ketua RW Kelurahan Simpang Baru 10 10 100% 

5 Ketua RT Kelurahan Simpang Baru 35 10 35% 

6 
Penduduk Pindah dari Kelurahan Simpang 

Baru (data dari Januari – April 2017) 
107 5 4,6% 

7 
Penduduk Datang ke Kelurahan Simpang 

Baru (data dari Januari – April 2017) 
216 20 9,3% 

Jumlah 8675 75  

Sumber : Modifikasi Penulis, Tahun 2017  

D. Teknik Penarikan Sampel 

 Teknik penarikan sampel atau teknik sampling adalah bagian dari jumlah 

dan karakreitik yang dimiliki populasi. Adapun penarikan sampel dalam 

Pelaksanaan Kebijakan Pindah Datang Penduduk Dalam Wilayah Kota, di 

Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan Pekanbaru, ialah menggunakan 

Teknik Sensusadalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel menurut Sugiono (2016;96) karena jumlah populasinya 

sedikit mudah terjangkau oleh peneliti. 
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 Teknik Perposif Samplingadalah teknik penentuan sampel dengan 

petimbangan tertentu, Sugiono (2016;96). Penggunaan sampling ini karnena 

mempertimbangkan jumlah populasi yang terlalu banyak dan sulit untuk di 

jangkau. Adapun sub populasi yang menggunakan Teknik Perposif Sampling ialah 

Masyarakat Kelurahan Simpang Baru (Penduduk dalam wilayah Kelurahan 

Simpang Baru), Penduduk Pindah dari Kelurahan Simpang Baru, Penduduk 

Datang ke Kelurahan Simpang Baru, Ketua RT Kelurahan Simpang 

Barusedangkan Lurah Kelurahan Simpang Baru, Staff / Pegawai Kantor 

Kelurahan Simpang Baru, Ketua RW Kelurahan Simpang Baru, menggunakan 

Teknik Sensus. 

E. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menurut jenisnya terdiri dari: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data utama yang diperoleh penulis melalui reponden 

penelitian yang telah ditetapkan, melalui kuisioner (angket), wawancara 

dan observasi. Data yang dikumpulkan dari responden ini meliputi: 

- Identitas responden 

- Data jumlah pegawai Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, 

Pekanbaru. 

- Data jumlah masyarakat yang berada di Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan, Pekanbaru 
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- Data Jumalah RT / RW yang ada di Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan, Pekanbaru. 

2. Data Skunder 

Data skunder adalah data atau informasi pelengkap yang diperoleh dari 

lembaga, instansi dan dinas yang ada kaitanya dalam penelitian ini berupa 

laporan tertulis, buku dan lain sebagainya. Data yang dimaksud meliputi: 

- Gambaran umum Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, 

Pekanbaru 

- Struktur Organisasi Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, 

Pekanbaru. 

- Daftar geografis  dan demografis Kecamatan Tampan, Pekanbaru. 

- Data lain sebagainya yang menyangkut denngan permasalahan dalam 

penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Quisioner (daftar pertanyaan), yaitu mkegiatan pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menyusun daftar pertanyaan tertulis sesuai 

permasalahan penelitian, kemudian disebarkan kepada responden terpilih 

untuk disis sesuai dengan alternatif dan jawaban yang telah disediakan. 

2. Observasi, yaitu penulis melakukan penngamatan langsung terhadap objek 

penelitian dilapangan guna mengetahui gambaran umum terhadap 
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Pelaksanaan Kebijakan Pindah Datang Penduduk Dalam Wilayah Kota, di 

Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru. 

3. Wawancara, yaitu kegitan penulis berdialaog langsung secara lisan dengan 

pegawai Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan Pekanbaru, dan 

reponden dilapangan (masyarakat Kelurahan Simpang Baru) 

4. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan 

tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi obyek 

penelitian, baik berupa prosedur, peraturan-peraturan, gambar, laporan 

hasil pekerjaan serta berupa foto, Video ataupun dokumen elektronik 

(rekaman). 

G. Teknik Analisis Data 

 Setelah data yang dibutuhkan dalam peelitian terkumpul, maka 

dikelompokan menurut jenisnya. Data tersebut kemudian dianalisis secara 

deskriftif analitikmelalui pendekatan kuantitatif (angka-angka) dan kualitatif 

(uraian kalimat) berdasarkan frekuensi responden, disajikan dalam bentuk tabel 

dan uraian penjelasan, sehubungan terhadapPelaksanaan Kebijakan Pindah 

Datang Penduduk Dalam Wilayah Kota, di Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan 

Tampan, Pekanbaru  



36 

 

 

H. Jadwal Waktu kegiatan Penelitian 

Tabel III.2 : Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Pelaksanaan Kebijakan 

   Pindah Datang Penduduk Dalam Wilayah Kota, di Kelurahan 

   Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru 

N

O 

Jenis 

Kegiatan 

Bulan Minggu ke 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penyusunan 

UP 
                        

2 Seminar UP                         

3 Revisi UP                         

4 
Revisis 

Kuisioner 
                        

5 
Rekomendasi 

Survay 
                        

6 
Survay 

Lapangan 
                        

7 Analisis Data                         

8 

Penyusunan 

Laporan Hasil 

Penelitian 

(Skripsi) 

                        

9 

Konsultasi 

Revisis 

Skripsi 

                        

10 
Ujian 

Konferehensif 
                        

11 Revisi Skripsi                         

12 
Pengadaan 

Sripsi 
                        

 

Sumber: Modifikasi Penulis, Tahun 2018 

 

 


